	KARTU SOAL NOMOR 1

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis peran sistem imun terhadap kekebalan tubuh

	Materi
	Sistem Imun

	Indikator Soal
	Disajikan kasus seseorang yang mengalami infeksi setelah vaksinasi, peserta didik menganalisis mekanisme respons imun yang terjadi serta menentukan penyebab kegagalan pembentukan antibodi.

	Level Kognitif
	[bookmark: _GoBack]L4/C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Seorang anak berusia 5 tahun mendapatkan vaksin campak. Dua minggu kemudian, anak tersebut justru mengalami gejala infeksi virus campak (demam dan ruam merah). Pemeriksaan laboratorium menunjukkan jumlah limfosit T anak tersebut sangat rendah sejak lahir (imunodefisiensi primer), sehingga sel B tidak menerima sinyal aktivasi yang diperlukan untuk berdiferensiasi menjadi sel plasma penghasil antibodi.
Berdasarkan data tersebut, penyebab kegagalan pembentukan antibodi spesifik terhadap virus campak pada anak tersebut adalah ....
A. Sel B tidak dapat mengenali antigen virus campak karena mutasi reseptor antigen.
B. Kekurangan sel T helper menyebabkan sel B tidak menerima sinyal kostimulasi untuk berproliferasi dan berdiferensiasi menjadi sel plasma penghasil antibodi.
C. Vaksin campak yang diberikan tidak mengandung antigen yang cukup untuk memicu respons imun.
D. Anak tersebut mengalami reaksi alergi terhadap vaksin yang menghambat kerja sel B.
E. Sistem imun nonspesifik anak tersebut terlalu aktif sehingga menekan kerja sel B.

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B

	Penjelasan / Pembahasan
	Sel T helper (CD4+) menghasilkan sinyal kostimulasi (misalnya interaksi CD40-CD40L dan sitokin seperti IL-4 dan IL-21) yang dibutuhkan sel B untuk berproliferasi, berdiferensiasi menjadi sel plasma, dan menghasilkan antibodi spesifik. Pada imunodefisiensi primer dengan jumlah limfosit T sangat rendah, sel B tetap dapat mengenali antigen tetapi tidak menerima sinyal bantuan dari sel T sehingga gagal membentuk antibodi secara efektif, membuat tubuh tetap rentan terinfeksi meski telah divaksinasi. Opsi A, C, D, dan E tidak sesuai karena data menunjukkan defisiensi sel T, bukan gangguan pada sel B, antigen vaksin, reaksi alergi, atau sistem imun nonspesifik.



	KARTU SOAL NOMOR 2

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis peran sistem imun terhadap kekebalan tubuh

	Materi
	Kekebalan Tubuh

	Indikator Soal
	Disajikan beberapa pernyataan mengenai kekebalan aktif, pasif, alami, dan buatan, peserta didik menentukan kombinasi pernyataan yang benar berdasarkan mekanisme kerja sistem imun.

	Level Kognitif
	C5 (Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks



	SOAL

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut mengenai kekebalan tubuh:
(1) Kekebalan aktif alami terbentuk ketika tubuh terinfeksi patogen dan menghasilkan antibodinya sendiri.
(2) Kekebalan pasif buatan diperoleh melalui pemberian serum yang mengandung antibodi jadi, sehingga perlindungan yang diberikan bersifat sementara.
(3) Kekebalan aktif buatan terbentuk melalui pemberian ASI dari ibu kepada bayi.
(4) Kekebalan pasif alami terjadi ketika antibodi dari tubuh ibu berpindah ke janin melalui plasenta.
(5) Vaksinasi merupakan salah satu bentuk kekebalan pasif alami karena tubuh menerima antigen dari luar.
Pernyataan yang benar mengenai mekanisme kekebalan tubuh ditunjukkan oleh nomor ....
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (2), dan (4)
C. (2), (3), dan (5)
D. (1), (4), dan (5)
E. (3), (4), dan (5)

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B — (1), (2), dan (4)

	Penjelasan / Pembahasan
	Pernyataan (1) benar karena kekebalan aktif alami terbentuk saat tubuh terpajan patogen secara alami dan memproduksi antibodinya sendiri. Pernyataan (2) benar karena kekebalan pasif buatan diperoleh dari pemberian antibodi jadi (serum), sehingga tidak melibatkan pembentukan sel memori dan perlindungannya bersifat sementara. Pernyataan (4) benar karena antibodi ibu (IgG) dapat melewati plasenta menuju janin secara alami tanpa keterlibatan sistem imun janin sendiri, sehingga tergolong kekebalan pasif alami. Pernyataan (3) keliru karena pemberian ASI (mengandung antibodi IgA) kepada bayi tergolong kekebalan pasif alami, bukan aktif buatan. Pernyataan (5) keliru karena vaksinasi memasukkan antigen untuk memicu tubuh membentuk antibodinya sendiri, sehingga tergolong kekebalan aktif buatan, bukan pasif alami.



	KARTU SOAL NOMOR 3

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem reproduksi dan fungsinya

	Materi
	Sistem Reproduksi Manusia

	Indikator Soal
	Disajikan data hasil pemeriksaan gangguan reproduksi, peserta didik menganalisis hubungan antara struktur organ yang mengalami kelainan dengan dampaknya terhadap proses reproduksi.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Seorang perempuan berusia 30 tahun mengalami kesulitan hamil meski telah menikah selama tiga tahun. Pemeriksaan hormon menunjukkan kadar FSH dan LH normal, ovulasi terjadi rutin setiap bulan, dan kualitas sel telur baik. Pemeriksaan histerosalpingografi (HSG) menunjukkan adanya sumbatan pada kedua tuba falopi akibat riwayat infeksi panggul.
Berdasarkan data pemeriksaan struktur organ reproduksi tersebut, dampak paling tepat terhadap proses reproduksi pasien adalah ....
A. Sel telur tidak dapat diproduksi oleh ovarium karena kerusakan folikel.
B. Sperma tidak dapat mencapai sel telur untuk fertilisasi karena jalur pertemuan keduanya di tuba falopi terhambat.
C. Dinding rahim tidak mampu menerima hasil implantasi embrio.
D. Hormon progesteron tidak diproduksi sehingga siklus menstruasi terganggu.
E. Ovulasi tidak dapat terjadi karena gangguan pada hipotalamus.

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B

	Penjelasan / Pembahasan
	Tuba falopi merupakan tempat terjadinya fertilisasi (pertemuan sel telur dan sperma) sekaligus jalur transportasi sel telur menuju rahim. Sumbatan pada kedua tuba falopi menghalangi sperma mencapai sel telur sehingga fertilisasi tidak dapat berlangsung, meskipun ovulasi, kualitas sel telur, dan kadar hormon reproduksi dalam kondisi normal. Opsi A, C, D, dan E tidak sesuai dengan data karena pemeriksaan menunjukkan ovarium, hormon, dan proses ovulasi berfungsi normal; masalah utama terletak pada struktur tuba falopi yang tersumbat.



	KARTU SOAL NOMOR 4

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis prinsip klasifikasi dan permasalahan keanekaragaman hayati

	Materi
	Klasifikasi Makhluk Hidup

	Indikator Soal
	Disajikan data ciri beberapa organisme, peserta didik menentukan sistem klasifikasi yang paling tepat disertai alasan ilmiahnya.

	Level Kognitif
	C5 (Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Seorang peneliti menemukan organisme bersel satu dengan ciri-ciri berikut: memiliki membran inti (eukariotik), dinding sel tersusun dari selulosa, mampu berfotosintesis menggunakan klorofil a dan c, serta memiliki flagela pada salah satu fase hidupnya. Organisme ini awalnya diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae karena kemampuan fotosintesisnya.
Sistem klasifikasi yang paling tepat untuk organisme tersebut beserta alasan ilmiahnya adalah ....
A. Tetap dimasukkan ke dalam Kingdom Plantae karena mampu berfotosintesis seperti tumbuhan.
B. Dimasukkan ke dalam Kingdom Protista karena merupakan organisme eukariotik bersel satu, meskipun memiliki kemampuan fotosintesis seperti tumbuhan.
C. Dimasukkan ke dalam Kingdom Monera karena merupakan organisme bersel satu.
D. Dimasukkan ke dalam Kingdom Fungi karena memiliki dinding sel.
E. Dimasukkan ke dalam Kingdom Animalia karena memiliki flagela sebagai alat gerak.

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B

	Penjelasan / Pembahasan
	Sistem klasifikasi lima kingdom mengelompokkan organisme eukariotik bersel satu yang tidak tergolong hewan, tumbuhan, maupun fungi sejati ke dalam Kingdom Protista, terlepas dari kemampuan fotosintesisnya. Kingdom Plantae dikhususkan bagi organisme multiseluler dengan diferensiasi jaringan sejati, sehingga organisme bersel satu meski berfotosintesis tetap masuk Protista (misalnya alga uniseluler seperti Chlamydomonas yang juga berdinding selulosa dan berflagela). Opsi A, C, D, dan E keliru karena hanya mendasarkan klasifikasi pada satu ciri morfologi tunggal tanpa mempertimbangkan keseluruhan karakteristik seluler organisme.



	KARTU SOAL NOMOR 5

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis prinsip klasifikasi dan permasalahan keanekaragaman hayati

	Materi
	Keanekaragaman Hayati

	Indikator Soal
	Disajikan kasus penurunan keanekaragaman hayati akibat aktivitas manusia, peserta didik mengevaluasi alternatif upaya konservasi yang paling efektif berdasarkan prinsip ilmiah.

	Level Kognitif
	C6 (Mengevaluasi/Mencipta)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks



	SOAL

Suatu kawasan hutan mengalami penurunan keanekaragaman hayati akibat pembukaan lahan untuk perkebunan sawit. Pemerintah daerah mengusulkan beberapa alternatif upaya konservasi berikut:
(1) Membangun koridor satwa yang menghubungkan fragmen-fragmen hutan yang tersisa.
(2) Melakukan penangkaran ex-situ tanpa disertai upaya pelestarian habitat asli.
(3) Menetapkan kawasan inti sebagai taman nasional dengan pengawasan ketat terhadap penebangan liar.
(4) Mengizinkan perluasan perkebunan sawit di sekitar kawasan konservasi demi kepentingan ekonomi masyarakat.
(5) Melibatkan masyarakat sekitar dalam program ekowisata berbasis konservasi sebagai sumber ekonomi alternatif.
Alternatif upaya konservasi yang paling efektif secara ilmiah untuk diterapkan ditunjukkan oleh nomor ....
A. (1), (2), dan (4)
B. (1), (3), dan (5)
C. (2), (3), dan (4)
D. (2), (4), dan (5)
E. (1), (2), dan (5)

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B — (1), (3), dan (5)

	Penjelasan / Pembahasan
	Koridor satwa (1) mengurangi dampak fragmentasi habitat dengan menghubungkan kembali populasi yang terisolasi sehingga aliran gen antarpopulasi tetap terjaga. Penetapan taman nasional dengan pengawasan ketat (3) melindungi kawasan inti dari eksploitasi ilegal yang menjadi penyebab utama degradasi habitat. Ekowisata berbasis konservasi (5) memberikan insentif ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat tanpa merusak habitat, sehingga mengurangi tekanan alih fungsi lahan. Pernyataan (2) tidak efektif sebagai solusi tunggal karena penangkaran ex-situ tanpa pelestarian habitat asli tidak menjaga proses evolusi dan interaksi ekologis alami spesies. Pernyataan (4) justru kontradiktif dengan tujuan konservasi karena mempercepat degradasi habitat yang tersisa.



	KARTU SOAL NOMOR 6

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Merumuskan pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah

	Materi
	Metode Ilmiah

	Indikator Soal
	Disajikan fenomena biologis dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik merumuskan pertanyaan penelitian yang memenuhi kaidah metode ilmiah.

	Level Kognitif
	C6 (Mencipta)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Seorang siswa mengamati bahwa tanaman kacang hijau yang diletakkan di dekat jendela tumbuh lebih tinggi namun daunnya tampak pucat, dibandingkan tanaman yang diletakkan di tempat teduh namun daunnya tampak lebih hijau dan segar.
Rumusan pertanyaan penelitian yang paling tepat dan dapat diselidiki secara ilmiah berdasarkan fenomena tersebut adalah ....
A. Mengapa tanaman itu penting bagi kehidupan manusia?
B. Apakah intensitas cahaya memengaruhi tinggi batang dan kadar klorofil daun tanaman kacang hijau?
C. Apa manfaat klorofil bagi tumbuhan?
D. Bagaimana cara menanam kacang hijau yang baik?
E. Mengapa tumbuhan berwarna hijau?

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B

	Penjelasan / Pembahasan
	Pertanyaan penelitian ilmiah yang baik harus dapat diuji secara empiris dan memuat variabel yang jelas serta dapat diukur, yaitu intensitas cahaya sebagai variabel bebas serta tinggi batang dan kadar klorofil daun sebagai variabel terikat. Rumusan ini juga berkaitan langsung dengan fenomena yang diamati, yaitu gejala etiolasi akibat perbedaan intensitas cahaya. Opsi A, C, D, dan E bersifat terlalu umum, berupa pertanyaan konsep/definisi, atau tidak dapat diuji secara eksperimental berdasarkan data pengamatan yang diberikan.



	KARTU SOAL NOMOR 7

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis proses metabolisme dan peran enzim

	Materi
	Enzim dan Metabolisme

	Indikator Soal
	Disajikan grafik pengaruh suhu atau pH terhadap aktivitas enzim, peserta didik menganalisis hubungan faktor lingkungan dengan perubahan laju reaksi enzim.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Berikut data hasil percobaan pengaruh suhu terhadap aktivitas enzim katalase dalam menguraikan H2O2, diukur berdasarkan jumlah gelembung oksigen yang dihasilkan per menit:
Suhu 10°C: 5 gelembung; Suhu 25°C: 15 gelembung; Suhu 37°C: 30 gelembung; Suhu 50°C: 8 gelembung; Suhu 70°C: 0 gelembung.
Berdasarkan data tersebut, analisis yang paling tepat mengenai aktivitas enzim katalase adalah ....
A. Aktivitas enzim terus meningkat seiring kenaikan suhu tanpa batas.
B. Suhu 37°C merupakan suhu optimum enzim katalase, sedangkan pada suhu 70°C enzim mengalami denaturasi sehingga kehilangan aktivitasnya.
C. Enzim katalase tidak dipengaruhi oleh perubahan suhu lingkungan.
D. Penurunan aktivitas pada suhu 50°C dan 70°C disebabkan oleh berkurangnya jumlah substrat H2O2.
E. Gelembung oksigen yang dihasilkan tidak berkaitan dengan aktivitas enzim katalase.

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B

	Penjelasan / Pembahasan
	Data menunjukkan pola aktivitas enzim yang meningkat hingga mencapai titik optimum pada suhu 37°C, kemudian menurun drastis hingga nol pada suhu 70°C. Pola ini khas enzim yang bersifat protein: pada suhu tinggi, struktur tiga dimensi (konformasi) enzim mengalami denaturasi sehingga sisi aktifnya tidak dapat lagi berikatan dengan substrat, mengakibatkan hilangnya aktivitas katalitik secara permanen. Opsi A, C, D, dan E tidak sesuai dengan pola data maupun prinsip kerja enzim sebagai biokatalisator yang sensitif terhadap suhu lingkungan.



	KARTU SOAL NOMOR 8

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem ekskresi dan fungsinya

	Materi
	Sistem Ekskresi Manusia

	Indikator Soal
	Disajikan hasil uji laboratorium urine dan kondisi ginjal, peserta didik menganalisis bagian nefron yang mengalami gangguan berdasarkan data tersebut.

	Level Kognitif
	C5 (Menganalisis/Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Hasil uji laboratorium urine seorang pasien menunjukkan adanya protein dan sel darah merah dalam urine (proteinuria dan hematuria), sedangkan kadar glukosa urine dalam batas normal. Pemeriksaan lanjutan menunjukkan adanya peradangan pada struktur penyaring darah di dalam nefron.
Berdasarkan data tersebut, bagian nefron yang paling mungkin mengalami gangguan adalah ....
A. Tubulus kontortus proksimal, karena berfungsi menyerap kembali glukosa.
B. Glomerulus dan kapsula Bowman, karena berfungsi sebagai penyaring darah sehingga peradangan menyebabkan protein dan sel darah merah lolos ke dalam urine.
C. Tubulus kontortus distal, karena berfungsi mengatur keseimbangan pH urine.
D. Lengkung Henle, karena berfungsi mengatur reabsorpsi air.
E. Duktus koligentes, karena berfungsi menyalurkan urine menuju pelvis renalis.

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B

	Penjelasan / Pembahasan
	Glomerulus bersama kapsula Bowman berfungsi sebagai unit penyaring darah (filtrasi) yang normalnya hanya meloloskan molekul kecil seperti air, ion, dan urea, sementara protein plasma dan sel darah tetap berada dalam pembuluh darah karena ukurannya terlalu besar untuk melewati membran filtrasi. Peradangan pada glomerulus (glomerulonefritis) merusak membran filtrasi sehingga protein dan sel darah merah dapat lolos ke dalam filtrat dan muncul dalam urine (proteinuria dan hematuria). Kadar glukosa urine yang normal menunjukkan proses reabsorpsi di tubulus kontortus proksimal masih berfungsi baik. Opsi A, C, D, dan E tidak sesuai karena bagian-bagian tersebut tidak berkaitan langsung dengan proses filtrasi protein dan sel darah.



	KARTU SOAL NOMOR 9

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis keterkaitan gejala perubahan kondisi tubuh dengan gangguan hormon yang terjadi

	Materi
	Sistem Endokrin

	Indikator Soal
	Disajikan beberapa gejala klinis gangguan hormon, peserta didik menentukan pasangan hormon dan kelenjar endokrin yang mengalami gangguan.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks



	SOAL

Perhatikan gejala klinis yang dialami beberapa pasien berikut:
(1) Pasien A mengalami pertumbuhan tulang berlebih pada tangan, kaki, dan rahang setelah dewasa, disertai kadar hormon pertumbuhan (Growth Hormone) yang tinggi akibat gangguan pada hipofisis anterior.
(2) Pasien B mengalami penurunan berat badan drastis, jantung berdebar, dan mata menonjol (eksoftalmus), disertai kadar hormon tiroid yang tinggi akibat gangguan pada kelenjar tiroid.
(3) Pasien C mengalami rasa haus berlebihan, sering buang air kecil, dan kadar glukosa darah tinggi akibat resistensi insulin, yang dikaitkan dengan gangguan hormon tiroksin dari kelenjar tiroid.
(4) Pasien D mengalami kelelahan kronis, kulit menghitam, dan tekanan darah rendah akibat kekurangan hormon kortisol dari korteks kelenjar adrenal.
(5) Pasien E mengalami ginekomastia (pertumbuhan payudara pada laki-laki) yang dikaitkan dengan kelebihan hormon estrogen dari kelenjar adrenal.
Pasangan gejala klinis, hormon, dan kelenjar endokrin yang mengalami gangguan secara tepat ditunjukkan oleh pernyataan nomor ....
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (2), dan (4)
C. (2), (3), dan (5)
D. (1), (4), dan (5)
E. (3), (4), dan (5)

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	B — (1), (2), dan (4)

	Penjelasan / Pembahasan
	Pernyataan (1) benar: kelebihan Growth Hormone dari hipofisis anterior pada masa dewasa menyebabkan akromegali, ditandai pertumbuhan berlebih tulang tangan, kaki, dan rahang. Pernyataan (2) benar: kelebihan hormon tiroid (hipertiroidisme/Graves) dari kelenjar tiroid menyebabkan penurunan berat badan, jantung berdebar, dan eksoftalmus. Pernyataan (4) benar: kekurangan kortisol dari korteks adrenal (penyakit Addison) menyebabkan kelelahan kronis, hiperpigmentasi kulit, dan tekanan darah rendah. Pernyataan (3) keliru karena gejala diabetes melitus akibat resistensi insulin berkaitan dengan hormon insulin dari sel beta pankreas, bukan hormon tiroksin dari kelenjar tiroid. Pernyataan (5) keliru karena ginekomastia umumnya berkaitan dengan ketidakseimbangan hormon testosteron-estrogen yang melibatkan testis, bukan kelebihan estrogen dari kelenjar adrenal.



	KARTU SOAL NOMOR 10

	Mata Pelajaran
	Biologi

	Fase / Kelas
	XII/F

	Tujuan Pembelajaran
	Menganalisis hubungan sistem imun, hormon, dan metabolisme dalam menjaga homeostasis tubuh

	Materi
	Homeostasis

	Indikator Soal
	Disajikan studi kasus gangguan metabolisme yang memengaruhi sistem imun dan hormon, peserta didik mengevaluasi penyebab gangguan serta menyimpulkan mekanisme biologis yang paling tepat.

	Level Kognitif
	C6 (Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



	SOAL

Seorang pasien mengalami stres kronis dalam jangka panjang. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar kortisol yang terus-menerus tinggi, disertai peningkatan gula darah, penurunan jumlah limfosit, dan tekanan darah tinggi. Pasien tersebut juga lebih mudah mengalami infeksi dibandingkan sebelumnya.
Berdasarkan data tersebut, mekanisme biologis yang paling tepat menjelaskan keterkaitan antara sistem hormon, metabolisme, dan sistem imun pada kondisi pasien adalah ....
A. Peningkatan kortisol kronis memacu glukoneogenesis dan resistensi insulin sehingga gula darah meningkat, sekaligus menekan proliferasi limfosit sehingga sistem imun melemah dan pasien lebih rentan infeksi.
B. Peningkatan kortisol menyebabkan sistem imun menjadi lebih aktif sehingga pasien seharusnya lebih kebal terhadap infeksi.
C. Peningkatan gula darah semata-mata disebabkan oleh pola makan pasien dan tidak berkaitan dengan hormon kortisol.
D. Penurunan jumlah limfosit disebabkan oleh infeksi virus yang tidak berkaitan dengan kadar hormon kortisol.
E. Tekanan darah tinggi pada pasien tidak berkaitan dengan aktivitas hormon maupun sistem metabolisme tubuh.

	KUNCI JAWABAN & PENJELASAN

	Kunci Jawaban
	A

	Penjelasan / Pembahasan
	Kortisol yang disekresikan secara kronis akibat stres berkepanjangan memiliki efek metabolik dan imunologis yang saling berkaitan. Secara metabolik, kortisol memacu glukoneogenesis di hati dan menurunkan sensitivitas sel terhadap insulin (resistensi insulin), sehingga kadar gula darah meningkat. Secara imunologis, kortisol bersifat imunosupresif dengan menekan proliferasi dan aktivitas limfosit, sehingga jumlahnya menurun dan pertahanan tubuh terhadap patogen melemah. Efek vasokonstriksi kortisol turut berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Ketiga sistem (hormon, metabolisme, imun) saling terintegrasi dalam menjaga homeostasis tubuh, sehingga gangguan kronis pada salah satu sistem berdampak sistemik pada sistem lainnya. Opsi B, C, D, dan E keliru karena memisahkan sistem-sistem tersebut secara terpisah tanpa mempertimbangkan keterkaitan fisiologis yang sebenarnya terjadi.



